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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Adversity Intelligencedan stres akademik pada
mahasiswa yang menjadi anggota organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala) di Universitas Diponegoro
Semarang. Jumlah sampel penelitian adalah 110 orang yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling.
Subjek penelitian berusia antara 18-24 tahun yang terdiri dari 53% laki-laki dan 47% perempuan. Alat ukur yang
digunakan adalah Skala Stres Akademik (42 aitem, o = .92), dan Skala Adversity Intelligence (20 aitem, o = .87).
Analisis data yang digunakan yaitu teknik korelasi parametrik product moment yang dibantu dengan program SPSS
ver.21.0. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif antara Adversity Intelligence dan stres akademik
pada anggota organisasi Pecinta Alam (Mapala) di Universitas Diponegoro Semarang dengan koefisien korelasi
Tyy= -.556 (p < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan Adversity Intelligence yang
tinggi mahasiswa dapat mengatasi situasi sulitnya sehingga stres akademik cenderung rendah. Adversity Intelligence
memberikan sumbangan efektif sebesar 30,9 % pada stres akademik.

Kata kunci:adversity intelligence; stres akademik; mahasiswa; organisasi; mapala

Abstract

The purpose of this study was to understand the relationship between Adversity Intelligence and academic stress
oncollege students who became a member of theorganization of The Nature Lovers (Mapala) in University of
Diponegoro Semarang. The number of sample study is 110 people who were selected using cluster of random
sampling technique. The ages of the subject research are between 18-24 years old, which consists of 53 % of men
and 47 % of women. Themeasuring instrumentwereusing is Stress Academic Scale (42 item, o =. 92), and Adversity
Intelligence Scale (20 item, a =. 87). Analysis data technique were usedisproduct moment parametrik correlation,
assisted by the SPSS ver.21.0. The results showed there were a negative relationship between Adversity Intelligence
and stress academic on a member of the organization of The Nature Lovers (Mapala) at the University of
Diponegoro Semarang with coefficient of correlation r,,,= -.556 (p < 0,05). Based on these results can be concluded
that with high Adversity Intelligence students can address the difficult situation and stress academic tend to be low.
Adversity Intelligence is contribute effectively 30, 9 % to stress academic.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan generasi masa depan penerus bangsa yang diyakini mampu untuk
bersaing dan mengharumkan nama bangsa. Disisi lain juga dianggap mampu menyatukan serta
menyampaikan buah pemikiran dan hati nurani untuk memajukan bangsa. Oleh karena itu
seorang mahasiswa harus dapat berjuang melalui berbagai tantangan untuk mencapai gelar
sarjana agar dapat segera turut andil membangun negara. Perjuangan tersebut dimulai dari
semester awal hingga semester akhir. Dimulai dari mengikuti kegiatan perkuliahan, menyusun
makalah dan tugas-tugas laporan, melakukan pratikum di laboratorium maupun lapangan,
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magang, KKL (Kuliah Kerja Lapangan), KKN (Kuliah Kerja Nyata) hingga pada akhirnya
memiliki kewajiban untuk menyusun tugas akhir berupa skripsi sebagai syarat kelulusan bagi
mahasiswa tingkat strata 1 (S1) mengikuti Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang berlaku
(www.undip.ac.id).

Gunarsa (Gunarsa & Gunarsa, 2004) menjelaskan bahwa mahasiswa memiliki berbagai
tantangan lain dalam menghadapi dunia perkuliahan. Berbagai macam perubahan dialami oleh
individu, antara lain mulai terjadinya perbedaan bentuk kegiatan pembelajaran antara sekolah
menengah atas (SMA) atau sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan perguruan tinggi,
perbedaan dalam hubungan sosial interpersonal, pemilihan jurusan atau bidang studi, dan
permasalahan ekonomi. Dyson dan Renk (2006) menjelaskan masalah lain yang dapat terjadi
seperti menghadapi tekanan akibat proses akulturasi budaya baru di tempat pendidikan.
Mahasiswa harus dapat menghadapi arus perubahan kebudayaan, gaya hidup, lingkungan serta
dituntut untuk mampu mengatasi problematika dengan baik agar tidak menghambat proses
pendidikan yang sedang dijalani.

Menjadi seorang mahasiswa sepatutnya dapat melakukan berbagai penyesuaian diri
dengan situasi dan tuntutan yang baru. Ketidakmampuan dalam melakukan penyesuaian diri
dengan situasi dan tuntutan yang ada dapat menimbulkan tekanan-tekanan bagi mahasiswa yang
bersangkutan. Hal tersebut apabila terus diabaikan tanpa penyelesaian yang baik akan
mempengaruhi kesehatan mentalnya (Siswanto, 2007). Pada beberapa mahasiswa yang tidak
mampu menanganinya, perubahan akan menebabkan stres dan ketegangan. Jika tidak segera
ditangani pada tahap awal, mahasiswa dapat mengalami masalah mental (Neuman, dalam
Sulaiman, 2009).

Menurut Sarafino (Rahmawati, 2012) stres adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh
adanya ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis atau
sistem sosial individu tersebut. Maksudnya adalah bahwa ketidaksesuaian yang dihadapi oleh
mhasiswa berada pada tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki. Stres yang
terjadi di lingkungan pendidikan biasanya disebut dengan stres akademik. Olejnik dan Holschuh
(2007) menggambarkan stres akademik merupakan respon yang muncul karena terlalu
banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan siswa atau mahasiswa. Hasil wawancara
yang telah dilakukan kepada 10 orang subjek didapatkan bahwa rata-rata mahasiswa
mengeluhkan tentang banyaknya tugas yang harus dikerjakan, jadwal kuliah yang padat serta
harus beradaptasi kembali dengan sistem kurikulum yang baru.

Stres akademik muncul saat harapan untuk pencapaian prestasi akademik meningkat,
baik dari orang tua, guru ataupun teman sebaya dan stres ini meningkat setiap tahunnya seiring
dengan tuntutan terhadap individu yang berbakat dan berprestasi yang tak pernah berhenti.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh University of California (UCLA), Los Angeles terhadap
lebih dari 300.000 mahasiswa tingkat satu di lebih dari 500 universitas, ditemukan bahwa
dibandingkan dengan masa lalu, saat ini terdapat lebih banyak mahasiswa tingkat satu yang
mengalami stres dan depresi (Sax, dalam Santrock, 2007).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh National College Health Assessment di
tahun 2014, sebanyak 33 persen mahasiswa yang menjalani survei, mengalami depresi selama
kurang lebih setahun belakangan. Akibat depresi ini, mereka kesulitan fokus belajar dan
mengerjakan tugas karena terlalu mengkhawatirkan hal-hal kecil yang terjadi di hidup mereka.

Penelitian Richardson (Galli & Vealey, 2008) pada atlet olahraga ekstrim, menemukan
pengaruh kesulitan (adversity) dan tantangan memungkinkan individu memulai sebuah proses
yang dapat menyebabkan reintegrasi kepribadian yang tangguh atau penambahan dan penguatan
resiliensi. Dengan demikian, atlet yang memiliki sumber daya pribadi dan sosiokultural yang
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diperlukan mungkin tidak hanya berhasil menanggapi kesulitan olahraga, namun mendapatkan
sumber daya yang memungkinkan mereka berhasil merespons kesulitan di masa depan.

Hasil penelitian dari Young dan Knight (2014) memberikan bukti konfirmasi bahwa atlet
olahraga berisiko menggunakan keterampilan psikologis yaitu, mengatasi kesulitan (adversity),
konsentrasi, kepercayaan diri dan motivasi, penetapan tujuan dan persiapan mental, kesanggupan
di bawah tekanan, dan kebebasan dari kekhawatiran saat berolahraga. Dengan demikian,
keterampilan psikologis ini dapat dianggap sebagai bentuk perilaku kehati-hatian, yang
mempersiapkan atlet olahraga berisiko untuk menghadapi kesulitan di masa depan dan memberi
mereka sumber daya untuk membantu mereka menjalankan aktivitas olahraga mereka secara
efektif.

Adversity Intelligence yang mumpuni akan membantu mahasiswa dalam menghadapi
berbagai kondisi sulit sehingga tidak mudah terkena stres. Bagi sebagian orang, memiliki
Adversity Intelligence yang rendah dapat menyebabkan putus asa, menyerah dan tidak
berkeinginan untuk mencoba lagi, namun bagi sebagian orang lain yang memiliki Adversity
Intelligence tinggi, kegagalan menurutnya hanyalah suatu hasil yang kurang baik dan dapat
diperbaiki. Oleh karena itu Adversity Intelligence dianggap sebagai faktor yang dapat
menentukan sikap dan kemampuan seseorang menghadapi kesulitan (Stoltz, 2000).

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan hubungan antara Adversity
Intelligence dan stres akademik. Putri (2015) menemukan hubungan antara Adversity
Intelligencedan stres akademik dengan arah berlawanan pada dokter muda di Fakultas
Kedokteran Universitas Riau. Namun penelitian William Wijaya (2016) pada mahasiswa yang
mengerjakan skripsi di Universitas Kristen Satya Wacana mengemukakan bahwa antara
Adversity Intelligence dan stres akademik tidak memiliki hubungan secara signifikan.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik meneliti lebih lanjut tentang “Hubungan antara
AdversityIntelligence dan stres akademik pada anggota organisasi Mahasiswa Pecinta Alam
(Mapala) di Universitas Diponegoro™.

METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah anggota organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala)
di Universitas Diponegoro Semarang. Mahasiswa yang dilibatkan dalam penelitian ini sejumlah
110 sampel yang didapatkan melalui rumus Slovin dengan taraf kesalahan 8% dan menggunakan
teknik cluster random sampling. Skala stres akademik disusun berdasarkan respon terhadap stres
akademik yaitu respons pemikiran (cognitive response), perilaku sosial (behavior response),
reaksi tubuh (physical response) dan perasaan (affective response) (Olejnik & Holschuh, 2007)
dengan jumlah 42 item. Adversity IntelligencediukurdenganmenggunakanskalaAdversity
Intelligenceyang disusun berdasarkan dimensi kendali (control), kepemilikan (origin and
ownership), jangkauan (reach) dan daya tahan (endurance) yang dikemukakan Stoltz(2007)
dengan jumlah 20 item.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov Sig. Probabilitas Bentuk
Smirnov
Adversity 0.701 0.710 p>0.05 Normal
Intelligence
Stres Akademik 0.731 0.659 p>0.05 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, kedua variable memiliki data yang berdistribusi normal.
Hasil menunjukkan variabel Adversity Intelligence memiliki nilai Kolmogorov Smirnov sebesar
0,701 dengan signifikansi 0, 710 (p>0,05). Variabel stres akademik memiliki nilai Kolmogorov
Smirnov sebesar 0,731 dengan signifikansi 0, 659 (p>0,05).

Tabel 2.
Uji Linearitas

Variabel Nilai F Sig. P Keterangan

Hubungan antara Adversity 48.322 0.000 P<0.001 Linear
Intelligence dan stres akademik

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa nilai F=48,322, dengan signifikansi sebesar
p=0,000 (p<0,001). Nilai signifikansi yang kurang dari 0,001 menandakan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel Adversity Intelligence dan stres akademik.

Tabel 3.
Uji Hipotesis
Model B Std. Error B T Sig.
Constant 147.830 8.336 17.735 0.000
Adversity -0.930 0.134 -0,556 -6.951 0.000
Intelligence

Berdasarkan uji hipotesis dengan teknik analisis product moment dari Karl Pearson yang
telah dilakukan didapat hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara Adversity Intelligence dan
stres akademik pada anggota organisasi Mahasiswa Pecinta Alam di Universitas Diponegoro
Semarang. Uji hipotesis yang dilakukan menghasilkan angka koefisien korelasi ry,= -.556 (p<
.001). Nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang negatif antara variabel Adversity
Intelligence dan stres akademik yang berarti semakin tinggi tingkat Adversity Intelligence, maka
stres akademiknya akan rendah. Begitu pula sebaliknya, ketika Adversity Intelligence pada
individu rendah maka stres akademiknya cenderung tinggi.

Tabel 4.
Uji Hipotesis
R R Square  Std. Error of
the Estimate
0,556 0,309 9.22053
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Tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,309
artinyaAdversity Intelligence memberi sumbangan efektif sebesar 30,9 % terhadap stres
akademik. Sedangkan sisanya 69,1 % ditentukan oleh faktor lain yang tidak diungkap
dalampenelitian ini.

Hubungan antara Adversity Intelligence dengan stres akademik sesuai dengan apa yang
dijelaskan oleh Stoltz (2007), bahwa situasi sulit dan hambatan dalam hidup dapat diatasi dengan
Adversity Intelligence yang baik, dikarenakan Adversity Intelligence yang baik akan menjadikan
individu memiliki tekad pantang menyerah dan menjadikannya sebagai pribadi yang ulet.
Individu yang memiliki Adversity Intelligence yang tinggi akan membuatnya kebal akan
ketidakberdayaan dan tidak mudah terjebak dalam kondisi keputusasaan. Lasmono (2001) juga
mendukung pernyataan ini, bahwa seseorang akan semakin tegar menghadapi kesulitan dan
mampu mengatasi kesulitan dengan tepat sehingga dapat bertahan dengan berbagai kondisi sulit
yang dialami dengan Adversity Intelligence yang tinggi.

Widyaningrum (2007) mengungkapkan bahwa daya juang atau Adversity Intelligence
memiliki peran besar dalam usaha seseorang untuk menghadapi kesulitan-kesulitan yang
dialami. Seseorang yang memiliki Adversity Intelligence yang kuat dinilai mampu menghadapi
kesulitan-kesulitan yang dialaminya. Oleh karena itu didapat kesimpulan bahwa seseorang yang
memiliki Adversity Intelligence yang baik tidak akan mudah merasa tertekan (stres) karena
individu tersebut dinilai dapat mengatasi stres secara lebih efektif dan pengalaman
keberhasilannya secara terus menerus dalam mengatasi stres akan semakin membentuk
toleransinya terhadap stres.

Penelitian ini juga memberitahukan bahwa sebagian besar anggota organisasi Mapala di
Universitas Diponegoro memiliki Adversity Intelligence dalam kategori tinggi, hal ini ditunjukan
dengan mahasiswa yang memiliki Adversity Intelligence tergolong tinggi berjumlah sebanyak 71
orang (66%). Beberapa subjek memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengatasi
kesulitan. Mereka memiliki kemampuan namun kurang diberdayakan terutama dalam perubahan
yang besar yang menuntut mereka beradaptasi sehingga berhenti berusaha ketika kesulitan
tersebut mulai dirasa mengancam. Kategori sangat tinggi berjumlah 37 orang (32%). Kategori ini
merupakan kelompok subjek yang menjadikan kesulitan yang ada sebagai peluang untuk terus
maju mengembangkan potensi yang dimiliki. Serta dalam kategori rendah dan sangat rendah
masing-masing sebanyak 1 orang (1%). Kategori ini mengindikasikan subjek yang memiliki
kemampuan yang belum mumpuni dalam menghadapi kesulitan dan menghindari tanggung
jawab, mudah putus asa dan berhenti berusaha ketika menghadapi kesulitan, mereka juga
cenderung menolak kesempatan yang disertai tantangan sebagai sebuah peluang (Stoltz, 2007).

Adversity Intelligence dapat membuat individu mengelola situasi sulit menjadi sesuatu
yang positif. Seseorang dengan Adversity Intelligence yang baik akan terhindar dari kegagalan
dalam menghadapi stres dan secara terus menerus yang akhirnya toleransinya terhadap stres akan
terbentuk. Adversity Intelligence juga mempengaruhi kemampuan akademik mahasiswa. Hal
tersebut didukung oleh penelitian Huijuan (2009) yang menyatakan Adversity Intelligence adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan akademik mahasiswa.

Hasil penelitian ini juga menjelaskan tentang tingkatan stres akademik pada subjek
penelitian. Mahasiswa paling banyak memiliki tingkat stres akademik rendah sebanyak 93 orang
(84%), 9 orang (8%) memiliki stres akademik dalam kategori sangat rendah, sedangkan sisanya
sebanyak 8 orang (8%) memiliki stres akademik pada kategori tinggi. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa stres akademik pada sebagian besar anggota organisasi Mapala di Universitas
Diponegoro secara umum termasuk dalam kategori rendah.
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Stres pasti pernah dialami oleh setiap individu. Stres merupakan bagian yang tak
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Stres (eustress) dibutuhkan seseorang sebagai motivasi
untuk tetap aktif namun di sisi lain stres (distress) dapat memunculkan perasaan tidak nyaman
apabila seseorang tidak dapat mengelolanya dengan baik dan disinilah dibutuhkan kemampuan
dalam mengelola stres (stress management). Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat stres
seseorang, diantaranya ketahanan psikologi, coping stress, kecerdasan emosional ,self efficacy
dan Adversity Quotient (Seffrey,2005; Laura, 2010; dan Stoltz, 2007)

Berdasarkan paparan di atas, maka didapatkan kesimpulan bahwa untuk meningkatkan
ketahanan terhadap stres akademik pada mahasiswa maka perlu meningkatkan Adversity
Intelligence. Karena semakin tinggi Adversity Intelligence yang dimiliki maka akan semakin
tinggi pula ketahanan terhadap stres akademik, dan sebaliknya, semakin rendah Adversity
Intelligence yang dimiliki maka semakin rendah pula ketahanan terhadap stres akademik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Adversity Intelligence memiliki hubungan negatif dengan stres akademik pada anggota
organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala) di Universitas Diponegoro Semarang sesuai
dengan data yang menunjukkan ( ry,= -.556; p < 0,05) yang berarti semakin tinggi Adversity
Intelligence yang dimiliki individu maka semakin rendah stres akademik yang dialami
seseorang. Sumbangan efektif variabel Adversity Intelligencepada variabel stres akademik
sebesar 30,9%. Sementara 69,1% sisanya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang tidak terdapat
dalam penelitian ini.
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